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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 ‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Nama   : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat   : 

 

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ?  

2. Apakah ada pengembangan kompetensi untuk meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

3. Apakah perencanaan dan penyusunan program bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa ?  

4. Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan?  

5. Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

6. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang sudah diberikan oleh 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan dalam mendukung pelaksanaan manajemen 

bimbingan dan konseling? 

7. Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen bimbingan konseling yang 

dilakukan guru bimbingan konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   
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8. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan sosialisasi program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

9. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan kerjasama dengan 

seluruh stakeholders madrasah dan orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan? 

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 ‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Nama   : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat   : 

 

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ?  

2. Apakah ada pengembangan kompetensi untuk meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

3. Apakah perencanaan dan penyusunan program bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa ?  

4. Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan?  

5. Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

6. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang sudah diberikan oleh 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan dalam mendukung pelaksanaan manajemen 

bimbingan dan konseling? 

7. Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen bimbingan konseling yang 

dilakukan guru bimbingan konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   
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8. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan sosialisasi program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

9. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan kerjasama dengan 

seluruh stakeholders madrasah dan orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan? 

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 ‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Koordinator Bimbingan Konseling MAN 3 Medan 

Nama   : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat   : 

 

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ?  

2. Apakah ada pengembangan kompetensi untuk meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

3. Apakah perencanaan dan penyusunan program bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa ?  

4. Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan?  

5. Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

6. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang sudah diberikan oleh 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan dalam mendukung pelaksanaan manajemen 

bimbingan dan konseling? 

7. Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen bimbingan konseling yang 

dilakukan guru bimbingan konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   
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8. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan sosialisasi program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

9. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan kerjasama dengan 

seluruh stakeholders madrasah dan orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan? 

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 ‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Guru Bimbingan Konseling MAN 3 Medan 

Nama   : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat   : 

 

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ?  

2. Apakah ada pengembangan kompetensi untuk meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

3. Apakah perencanaan dan penyusunan program bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa ?  

4. Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan?  

5. Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

6. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang sudah diberikan oleh 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan dalam mendukung pelaksanaan manajemen 

bimbingan dan konseling? 

7. Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen bimbingan konseling yang 

dilakukan guru bimbingan konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   
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8. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan sosialisasi program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

9. Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan kerjasama dengan 

seluruh stakeholders madrasah dan orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan? 

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Disertasi      : Manajemen Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan Konseling 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Peneliti    : Heru Hermawan 

Lokasi Penelitian    : Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Informan Penelitian    :    Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru 

Bimbingan Konseling 

 

No Aspek yang diobservasi 

 

Hasil Observasi 

1 Mengamati aktivitas pengembangan  

kompetensi guru bimbingan konseling  

di Madrasah Aliyah Negeri 3  Medan 

 

 

2 Mengamati aktivitas pelaksanaan program 

bimbingan konseling di Madrasah  

Aliyah Negeri 3  Medan 

 

 

3 Mengamati aktivitas sosialisasi  

guru bimbingan konseling di  

Madrasah Aliyah Negeri 3  Medan 

 

 

4 Mengamati aktivitas koordinasi  

guru bimbingan konseling di kelas  

Madrasah Aliyah Negeri 3  Medan 

 

 

5 Mengamati aktivitas rapat evaluasi 

guru bimbingan konseling di kelas  

Madrasah Aliyah Negeri 3  Medan 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

 

Judul Disertasi      : Manajemen Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan Konseling 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Peneliti    : Heru Hermawan 

Lokasi Penelitian    : Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Informan Penelitian    :    Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru 

Bimbingan Konseling 

 

No Dokumen dan aspek yang dianalisis 

 

Hasil analisis dokumen 

1 Dokumen Program Bimbingan Konseling 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

 

 

2 Dokumen Rencana Pelaksanaan Layanan 

(RPL) Guru Bimbingan Konseling 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

 

 

3 Dokumen Penetapan Tugas Guru 

Bimbingan Konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan 

 

4 Dokumen Jadwal Layanan Bimbingan 

Konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

227 
 

LAMPIRAN IV 

TRANSKRIP WAWANCARA 

‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Nama   : Dr. Nurkholidah, S.Pd.I, M.Pd 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 Januari 2023 

Waktu   : 09.00-10.00 Wib 

Tempat   : Ruang Kepala Madrasah 

 

PEN : Assalamualaikum Ibu, selamat pagi bu, Mohon maaf 

mengganggu waktu dan aktivitas Ibu. 

NL : Waalaikumsalam. Tidak, baiklah kira-kira apa yang bisa 

saya bantu Pak? 

PEN : Saya Heru Hermawan, sebagai mahasiswa S3 Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan, sedang 

melakukan penelitian disertasi disini. Apakah saya boleh 

melakukan wawancara dengan Ibu?  

NL : Boleh, silahkan Pak! 

PEN : Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ? 

NL : Pelaksanaan manajemen bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan berjalan dengan baik, 

pada esensinya, bimbingan dan konseling itu pelayanan, 

yaitu pelayanan yang melaui beberapa prosesnya, proses 

manajemen dalam bimbingan dan konseling itu ada proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan 

aktivitas dan tentunya menggunakan standar-standar juga, 

lalu merencankan tujuan, jadi manajemen sangat penting, 

bagaimana sebuah agenda atau pekerjaan tanpa adanya 

manajemen tidak akan berjalan, maka dari itu harus ada 

manajemen di dalam bimbingan konseling. 

PEN : Apakah ada pengembangan kompetensi untuk 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 
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NL : Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan tentu memiliki 

perencananaan pengembangan kompetensi guru bimbingan 

konseling dalam peningkatan kinerjanya di madrasah, guru 

bimbingan konseling dilibatkan pada kegiatan peningkatan 

kompetensi guru seperti bimbingan teknis dan pendidikan 

latihan secara rutin, seperti kegiatan seminar bimbingan 

konseling, workshop, dan guru bimbingan konseling 

diarahkan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 

dan mengikuti pendidikan profesi guru bimbingan 

konseling bagi guru bimbingan konseling yang belum 

sertifikasi. Selanjutnya guru bimbingan konseling terus 

diberikan arahan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

pengembangan program kegiatan bimbingan konseling dan 

diberikan motivasi untuk menulis karya ilmiah mengenai 

bimbingan konseling. Kegiatan ini diberikan agar guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

bisa meningkatkan kompetensi dan kinerjanya. 

PEN : Apakah perencanaan dan penyusunan program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa ?  

NL : Iya, perencanaan dan penyusunan program bimbingan 

konseling sudah sesudai dengan visi dan misi Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan. Perencanaan program manajemen 

bimbingan konseling paling utama adalah melakukan 

analisis kebutuhan siswa di madrasah, biasanya kami 

mengumpulkan semua data tentang siswa, baik data 

personal, latar belakang keluarga, lingkungan sosial dan 

data-data lainnya, selanjutnya melakukan analisis 

kebutuhan siswa dengan menggunakan Alat Ungkap 

Masalah (AUM) atau AKPD (Angket Kebutuhan Peserta 

Didik) sehingga terlihat apa saja yang dibutuhkan siswa 

dalam proses belajarnya. Setelah sudah kami mendapatkan 

analisis kebutuhannya, selanjutnya akan kami tuliskan ke 

program bimbingan konseling. 

PEN : Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

NL : Dalam penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah saya tetapkan 

sesuai dengan  jenjang kelas masing-masing. Penetapan 

tugas guru bimbingan konseling ini bertujuan agar memiliki 

tanggung jawab lebih dalam memberikan layanan 

bimbingan konseling kepada siswa, lebih maksimal dalam 

membimbing siswa di madrasah, dan lebih maksimal dalam 

menyelesaikan masalah siswa. 
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PEN : Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

NL : Dalam struktur organisasi bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan saya sebagai kepala 

madrasah mengkoordinir segenap kegiatan bimbingan 

konseling yang diprogramkan, melakukan pengawasan dan 

pembinaan terhadap perencanaan dan pelaksanaan program 

bimbingan konseling, menjadi penanggung jawab 

penyediaan fasilitas sarana dan prasarana, dan memberikan 

dukungan atau motivasi kepada guru bimbingan konseling, 

guru mata pelajaran dan wali kelas. 

PEN : Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang 

sudah diberikan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

dalam mendukung pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling? 

NL : Untuk fasilitas dan biaya kegiatan bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah saya alokasikan 

dengan baik, tahun ini guru bimbingan konseling sudah ada 

ruangan tersendiri dan sudah kita lengkapi dengan fasilitas 

yang memadai, biaya kegiatan juga sudah kita berikan 

sesuai dengan jenis kegiatannya kepada guru bimbingan 

konseling, biaya-biaya alat tulis dan keperluan bimbingan 

konseling juga sudah saya berikan. 

PEN : Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen 

bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan 

konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   

NL : Mengenai evaluasi manajemen bimbingan dan konseling, 

pada akhir semester saya akan menerima evaluasi laporan 

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling. Guru 

bimbingan dan konseling akan memberikan laporan, dan 

saya akan menilai dan mengevaluasi. Saya tentu saja 

terlibat dengan evaluasi pelaksanaan bimbingan dan 

konseling, tetapi saya hanya ikut berdiskusi mengenai 

program apa saja yang berhasil dan yang tidak berhasil, 

agar dapat diketahui, apakah program tersebut akan 

dipertahankan atau diganti. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

sosialisasi program bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

NL : Kegiatan sosialisasi program bimbingan konseling yang 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling itu dilakukan 

pada saat awal tahun ajaran baru, sebelum kegiatan proses 

pembelajaran kita biasanya mengadakan rapat semua guru-
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guru untuk menjelaskan program pembelajarannya masing-

masing, maka guru bimbingan konseling juga menjelaskan 

program kegiatannya agar semua guru-guru di madrasah 

dapat mengetahuinya. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

koordinasi dengan seluruh stakeholders madrasah dan 

orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

NL : Koordinasi yang dilakukan guru bimbingan konseling 

menurut saya sudah baik ya, disini kalau ada siswa 

bermasalah maka wali kelas, guru bidang studi akan ikut 

serta membantu, dan juga melaporkan setiap perkembangan 

siswa yang sudah di berikan pelayanan. Jika ada siswa 

bermasalah yang masuk ke ruang BK, maka wali kelasnya 

juga akan dipanggil untuk sama-sama mencari solusi. Kalau 

tata usaha juga bertugas untuk membuatkan perihal surat 

menyurat soal kegiatan bimbingan dan konseling. Jadi 

semua sudah berkoordinasi mengerjakan tugasnya masing-

masing. 

PEN : Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  

pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

NL : Menurut saya faktor pendukung dari pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan ini adalah guru-guru bimbingan konseling 

sangat semangat dalam memberikan pelayanan kepada 

siswa, semangat dalam mengikuti pelaksanaan 

pengembangan kompetensi, dan semangat dalam kegiatan 

sosialisasi dan koordinasi bimbingan konseling. 

Selanjutnya penghambatnya adalah kekurangan fasilitas 

dan sarana prasarana di ruangan konseling dalam 

memberikan pelayanan bimbingan kepada siswa, akan 

tetapi ini saya upayakan untuk memenuhinya.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Nama   : Abdul Latip, S.Pd., M.Si 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Januari 2023 

Waktu   : 10.00-11.00 Wib 

Tempat   : Ruangan Wakil Kepala Madrasah 

 

PEN : Assalamualaikum Bapak, selamat pagi Pak, Mohon maaf 

mengganggu waktu dan aktivitas Bapak. 

AL : Waalaikumsalam. Tidak, baiklah kira-kira apa yang bisa 

saya bantu Pak? 

PEN : Saya Heru Hermawan, sebagai mahasiswa S3 Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan, sedang 

melakukan penelitian disertasi disini. Apakah saya boleh 

melakukan wawancara dengan Bapak.?  

AL : Boleh, silahkan Pak! 

PEN : Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ? 

AL : Pelaksanaan manajemen bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan menurut saya sudah 

berjalan dengan baik, guru bimbingan konseling sudah 

memiliki perencanaan yang maksimal dalam menyusun 

program bimbingan konseling dan menyusun programnya 

sesuai dengan kebutuhan siswa di madrasah. Selanjutnya 

dalam pelaksanan program  bimbingan konseling juga 

berjalan dengan baik. 

PEN : Apakah ada pengembangan kompetensi untuk 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

AL : Bentuk upaya dari pengembangan kompetensi guru 

bimbingan konseling dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri 

3 Medan dengan memberikan kesempatan kepada guru 

bimbingan konseling untuk mengikuti kegiatan MGBK, 

MGBK adalah musyawarah guru  bimbingan konseling 
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yang sebagai asosiasi atau himpunan guru bimbingan 

konseling memegang peranan strategis untuk meningkatkan 

dan memperkuat kompetensi guru bimbingan konseling 

melalui diskusi dan pelatihan. Peran utamanya adalah 

memfasilitasi guru bimbingan konseling dalam bidang studi 

yang sama melaksanakan sharing ilmu, wawasan, pendapat 

dan pengalaman. Selanjutnya guru bimbingan konseling 

juga dilibatkan dalam kegiatan UKG, UKG merupakan 

salah satu cara untuk memberikan layanan pembinaan 

pengembangan profesi yang baik. UKG berfungsi sebagai 

pemetaan kompetensi guru. Pembinaan dan pengembangan 

profesi guru dapat dilakukan secara efektif jika berbasis 

pada pemetaan kompetensi guru‟‟. 

PEN : Apakah perencanaan dan penyusunan program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa ?  

AL : Program bimbingan konseling sudah terencana dengan 

baik sesuai dengan tujuan visi, dan misi Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan. Hal ini bisa terlihat dari program yang 

dibuat oleh guru bimbingan konseling, baik program 

tahunan, program semester, program bulanan, program 

mingguan dan program harian sesuai dengan kegiatan yang 

akan dilakukan. 

PEN : Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

AL : Dalam penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah ditetapkan oleh 

kepala madrasah, dan itu sudah sesuai dengan jenjang 

kelasnya masing-masing 

PEN : Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

AL : Pada struktur organisasi bimbingan dan konseling di atas 

menunjukkan pada bagian paling atas adalah Kepala 

Madrasah sebagai pimpinan dan penanggung jawab di 

madrasah yang punya garis komando dan garis koordinasi 

kepada koordinator bimbingan konseling dan guru 

bimbingan konseling. Disamping kanan dan kiri terdapat 

guru mata pelajaran wali kelas yang dimaksudkan sebagai 

kolaborasi penanganan kasus atau pemberian layanan 

kepada siswa di madrasah. 

PEN : Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang 

sudah diberikan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 
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dalam mendukung pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling? 

AL : Untuk fasilitas dan biaya kegiatan bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah tersedia dengan 

baik, akan tetapi masih ada hal-hal yang kurang, nanti 

kedepannya akan kita lengkapi untuk kegiatan bimbingan 

konseling, biaya kegiatan juga sudah kita berikan sesuai 

dengan jenis kegiatannya kepada guru bimbingan 

konseling, biaya-biaya alat tulis dan keperluan bimbingan 

konseling. 

PEN : Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen 

bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan 

konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   

AL : Evaluasi manajemen bimbingan dan konseling ini untuk 

melihat program bimbingan dan konseling yang sudah 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa atau tidak, dan 

evaluasi ini dilakukan setiap akhir semester bersama guru 

wali kelas, guru mata pelajaran, dan evaluasi bimbingan 

dan konseling ini sangat mempengaruhi keberhasil kegiatan 

yanga ada di madrasah dan mempengaruhi keberhasilan 

belajar siswa dan perkembangan kepribadian siswa, maka 

di dalam kegiatan bimbingan dan konseling ini benar-benar 

kita lihat seluruh kegiatannya. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

sosialisasi program bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

AL : Iya, kegiatan sosialisasi program bimbingan konseling 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling itu 

dilakukan pada saat awal tahun ajaran baru, sebelum 

kegiatan proses pembelajaran kita biasanya mengadakan 

rapat semua guru-guru untuk menjelaskan program 

pembelajarannya masing-masing, maka guru bimbingan 

konseling juga menjelaskan program kegiatannya agar 

semua guru-guru di madrasah dapat mengetahuinya. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

koordinasi dengan seluruh stakeholders madrasah dan 

orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

AL : Iya, guru bimbingan konseling selalu melakukan 

koordinasi di madrasah. Saya bersama guru bimbingan 

konseling selalu berkoordinasi dn berkomunikasi, terutama 

komunikasi dengan perkembangan diri dan belajar siswa. 

Wakil kepala madrasah bidang kurikulum dengan guru 

bimbingan konseling itu adalah partner dan memiliki peran 
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penting. Ketika dilakukan rapat koordinasi setiap awal tahun 

ajaran baru dan awal semester, saya selalu diberikan 

kesempatan untuk memberikan usulan atau masukkan dalam 

perencanaan program bimbingan konseling, serta terlibat 

dalam penerapan tujuan bimbingan konseling terhadap 

siswa. 

PEN : Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  

pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

AL : Menurut saya faktor pendukung dari pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan ini adalah semangat guru-guru bimbingan 

konseling dalam memberikan pelayanan kepada siswa di 

madrasah. Selanjutnya penghambatnya adalah kekurangan 

fasilitas dan sarana prasarana di ruangan konseling, karena 

anggaran biaya bimbingan konseling di madrasah ini sangat 

kecil alokasinya, kedepan saya akan memaksimalkan 

anggaran biaya untuk bimbingan konseling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

235 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Koordinator Bimbingan Konseling MAN 3 Medan 

Nama   :  Rezeki Amalia, S.Psi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Januari 2023 

Waktu   : 09.00-10.00 Wib 

Tempat   : Ruangan Bimbingan Konseling 

 

PEN : Assalamualaikum Ibu, selamat pagi bu, Mohon maaf 

mengganggu waktu dan aktivitas Ibu. 

RA : Waalaikumsalam. Tidak, baiklah kira-kira apa yang bisa 

saya bantu Pak? 

PEN : Saya Heru Hermawan, sebagai mahasiswa S3 Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan, sedang 

melakukan penelitian disertasi disini. Apakah saya boleh 

melakukan wawancara dengan Ibu?  

RA : Boleh, silahkan Pak! 

PEN : Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ? 

RA : Mengenai pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling, maka ada beberapa hal yang sebelumnya kami 

siapkan, yaitu menetapkan program bimbingan konseling 

yang dijabarkan menurut alokasi waktu pada setiap tahun, 

semester, bulanan, minggan dan harian, selanjutnya 

menetapkan satuan layanan (satlan) dan satuan kegiatan 

pendukung (satkung) setiap kali akan melakukan kegiatan 

pelayanan kepada peserta didik, seperti bimbingan klasikal, 

konseling individu, konseling kelompok dan bimbingan 

kelompok. Jadi memang persiapannya ada banyak sekali, 

dan tidak boleh asal-asalan. 

PEN : Apakah ada pengembangan kompetensi untuk 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

RA : Kami sebagai guru bimbingan konseling pertama sekali 

mengucapkan terimakasih kepada Ibu Kepala Madrasah 
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Aliyah Negeri 3 Medan yang telah memberikan kesempatan 

kepada kami untuk mengembangkan kompetensi dan 

mensuport dalam berbagai kegiatan pengembangan karir 

guru bimbingan konseling. Tentunya ini menjadi amanah 

dan kepercayaan kepada kami untuk benar-benar 

memanfaatkan semua kegiatan yang berdampak pada 

pengembangan kompetensi guru. Mulai dari kegiatan 

MGBK, KKG dan beberapa jenis kegiatan pendidikan, 

pelatihan dan workshop pengembangan kompetensi guru 

bimbingan konseling.  

PEN : Apakah perencanaan dan penyusunan program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa ?  

RA : Dalam menyusun program perencanaan bimbingan dan 

konseling, karna yang ditangani itu manusia, maka beda 

dengan guru mapel, memang sama siswa yang ditangani, 

tapi guru mata pelajaran lebih kemateri kalau bimbingan 

konseling lebih ke penanganannya, pengarahannya, jadi 

kita bikin angket kebutuhan siswa atau alat ungkap masalah 

sebagai dasar bagaimana kita bekerja karna yang dikerjakan 

bimbingan konseling itu sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Jadi masalah anak-anak itu apa, jadi diungkap dulu dan di 

presentase seberapa penting kah permasalahan anak, yang 

tinggi persentasenya itu yang akan dilaksanakan. Misal: 

siswa kesulitan beradaptasi, siswa keseulitan dalam belajar, 

siswa kesulitan dalam menentukan karir, siswa kesulitan 

dalam memilih study lanjut, dan permasalahan terhadap 

norma. 

PEN : Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

RA : Penetapan tugas yang kami lakukan bertujuan untuk 

mempermudah kami didalam melakukan pelaksanaan 

pemberian layanan, sehingga kami bertiga dapat mengetahui 

tugas kami masing-masing. Saya melakukan  pelaksanaan 

pemberian pelayanan bimbingan konseling untuk siswa 

kelas XII, Ibu Widya kelas XI dan Bapak Taufik kelas X.  

Dalam hal pembagian tugas ini yang kami lakukan adalah 

memberikan layanan konseling individu, konseling klasikal, 

konseling kelompok dan konseling karir untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 

PEN : Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

RA : Dalam struktur pengorganisasian layanan bimbingan dan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan yang 
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menjadi penanggung jawab seluruh kegiatan adalah kepala 

Madrasah. Kepala Madrasah merupakan pemegang 

kebijaksanaan dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling. Koordinator guru bimbingan dan konseling dan 

personil guru guru bimbingan dan konseling sebagai 

pelaksana layanan bimbingan dan konseling bekerjasama 

untuk menyusun dan melaksanakan program layanan. 

Setelah menyusun perencanaan program layanan bimbingan 

dan konseling kemudian dikonsultasikan dengan kepala 

madrasah dan pihak-pihak terkait (stakeholder) dalam 

proses layanan, kemudian dilakukan pengkoordinasian 

dengan semua personel sekolah yang dilakukan pada awal 

tahun ajara baru. 

PEN : Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang 

sudah diberikan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

dalam mendukung pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling? 

RA : Berbicara masalah fasilitas bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah cukup baik, 

karena sudah ada ruangan bimbingan konseling sendiri, 

sudah ada fasilitas meja guru bimbingan konseling, kursi, 

print, dispenser, lemari tempat penyimpanan data 

bimbingan konseling, dan buku-buku pendukung 

bimbingan konseling. Untuk biaya kegiatan bimbingan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan itu biasanya 

kondisional saja ketika ada pelatihan atau kegiatan 

bimbingan konseling, tetapi di awal semester ada biaya 

yang diberikan oleh madrasah untuk pembelian alat tulis 

bimbingan konseling. 

PEN : Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen 

bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan 

konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   

RA : Evaluasi layanan bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan dilakukan di akhir semester, 

biasanya kami membuat laporan kegiatan bimbingan 

konseling selama satu semester, kemudian nanti terlihatlah 

kegiatan apa saja yang terlaksana dan tidak terlaksana, dan 

kegiatan apa saja yang memberikan dampak positif untuk 

perkembangan diri siswa. Hasil evaluasi ini juga kami 

laporkan kepada Kepala Madrasah, Wakil Kepala 

Madrasah, dan seluruh guru-guru agar mereka mengetahui 

hasil dari seluruh kegiatan bimbingan dan konseling, dan 

meminta masukan untuk kegiatan bimbingan dan konseling 

lebih baik lagi kedepannya. 
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PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

sosialisasi program bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

RA : Kegiatan sosialisasi program bimbingan konseling yang 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling itu dilakukan 

pada saat awal tahun ajaran baru, sebelum kegiatan proses 

pembelajaran kita biasanya mengadakan rapat semua guru-

guru untuk menjelaskan program pembelajarannya masing-

masing, maka guru bimbingan konseling juga menjelaskan 

program kegiatannya agar semua guru-guru di madrasah 

dapat mengetahuinya. Kegiatan sosialisasi juga biasanya 

dalam penerimaan siswa baru, MOS atau MPLS,  disitu ada 

waktu kami  guru bimbingan konselinh diberikan tanggung 

jawab bagaimana siswa mengenal lingkunga madrasah, 

kedisiplinan dan tata tertib madrasah. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

koordinasi dengan seluruh stakeholders madrasah dan 

orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

RA : Iya, saya selaku guru bimbingan konseling selalu 

melakukan koordinasi di madrasah. Koordinasi dan 

kerjasama ini sangat penting untuk keberhasilan program 

bimbingan konseling, sehingga kami dari bimbingan 

konseling Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah 

melakukan koordinasi dan kerjasama dengan seluruh pihak, 

seperti pimpinan madrasah, guru-guru madrasah, wali kelas, 

guru mata pelajaran, orang tua siswa, dan psikolog atau 

psikiater. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kami 

bekerjasama dengan pihak bimbingan belajar yang datang 

ke madrasah memberikan pengetahuan dan wawasan 

tambahan kepada siswa. 

PEN : Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  

pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

RA : Menurut saya faktor pendukung dari pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan ini adalah semangat guru-guru bimbingan 

konseling dalam memberikan pelayanan kepada siswa di 

madrasah. Selanjutnya penghambatnya adalah kekurangan 

fasilitas dan sarana prasarana di ruangan konseling, karena 

anggaran biaya bimbingan konseling di madrasah ini sangat 

kecil alokasinya, kedepan saya akan memaksimalkan 

anggaran biaya untuk bimbingan konseling.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Guru Bimbingan Konseling MAN 3 Medan 

Nama   : Sri Widya Astuti, S.Pd.I., M.Psi 

Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Januari 2023 

Waktu   : 10.00-11.00 Wib 

Tempat   : Ruangan Bimbingan Konseling 

 

PEN : Assalamualaikum Ibu, selamat pagi bu, Mohon maaf 

mengganggu waktu dan aktivitas Ibu. 

SWA : Waalaikumsalam. Tidak, baiklah kira-kira apa yang bisa 

saya bantu Pak? 

PEN : Saya Heru Hermawan, sebagai mahasiswa S3 Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan, sedang 

melakukan penelitian disertasi disini. Apakah saya boleh 

melakukan wawancara dengan Ibu?  

SWA : Boleh, silahkan Pak! 

PEN : Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ? 

SWA : Mengenai pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling, maka ada beberapa hal yang sebelumnya kami 

siapkan, yaitu menetapkan program bimbingan konseling 

yang dijabarkan menurut alokasi waktu pada setiap tahun, 

semester, bulanan, minggan dan harian, selanjutnya 

menetapkan satuan layanan (satlan) dan satuan kegiatan 

pendukung (satkung) setiap kali akan melakukan kegiatan 

pelayanan kepada peserta didik, seperti bimbingan klasikal, 

konseling individu, konseling kelompok dan bimbingan 

kelompok. Jadi memang persiapannya ada banyak sekali, 

dan tidak boleh asal-asalan. 

PEN : Apakah ada pengembangan kompetensi untuk 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

SWA : Banyak kegiatan yang dilakukan dalam hal 

pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja guru 
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bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan. 

Diantaranya adalah kegiatan pelatihan kurikulum merdeka 

dan kegiatan MGBK dan MGMP. Saya sebagai guru 

bimbingan konseling merasa sangat terbantu dengan 

dilaksanakannya kegiatan ini. Menambah ilmu pengetahuan 

dan membuka wawasan kita bagi guru  bimbingan 

konseling. Karena bukan hanya kemampuan kita dalam 

mengajar yang didahulukan, tetapi butuh juga pembaharuan 

informasi dan wawasan lainnya. Guru yang professional 

diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya mendidik 

siswa agar lebih berkualitas dan harapannya akan keluar 

pula generasi-generasi yang berkualitas. 

PEN : Apakah perencanaan dan penyusunan program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa ?  

SWA : Untuk melakukan penyusunan program bimbingan 

konseling paling utama adalah melakukan analisis 

kebutuhan siswa di madrasah, biasanya kami 

mengumpulkan semua data tentang siswa, baik data 

personal, latar belakang keluarga, lingkungan sosial dan 

data-data lainnya, selanjutnya melakukan analisis 

kebutuhan siswa dengan menggunakan Alat Ungkap 

Masalah (AUM) atau AKPD (Angket Kebutuhan Peserta 

Didik) sehingga terlihat apa saja yang dibutuhkan siswa 

dalam proses belajarnya. Setelah sudah kami mendapatkan 

analisis kebutuhannya, selanjutnya akan kami tuliskan ke 

program bimbingan konseling‟‟. 

PEN : Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

SWA : Penetapan tugas yang kami lakukan bertujuan untuk 

mempermudah kami didalam melakukan pelaksanaan 

pemberian layanan, sehingga kami bertiga dapat mengetahui 

tugas kami masing-masing. Saya melakukan  pelaksanaan 

pemberian pelayanan bimbingan konseling untuk siswa 

kelas XI, Ibu Amel kelas XII dan Bapak Taufik kelas X.  

Dalam hal pembagian tugas ini yang kami lakukan adalah 

memberikan layanan konseling individu, konseling klasikal, 

konseling kelompok dan konseling karir untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 

PEN : Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

SWA : Struktur pengorganisasian bimbingan dan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah dilakukan. 

Struktur BK juga terdapat di ruangan BK. Manajer utama 
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xialah Kepala Madrasah, kemudian Koordinator bimbingan 

dan konseling di pegang oleh Ibu Rezeki Amalia, dan 

anggota guru bimbingan dan konseling ialah saya sendiri, 

dan Bapak Taufik Din Meurizka‟‟ 

PEN : Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang 

sudah diberikan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

dalam mendukung pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling? 

SWA : Berbicara masalah fasilitas bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah cukup baik, 

karena sudah ada ruangan bimbingan konseling sendiri, 

sudah ada fasilitas meja guru bimbingan konseling, kursi, 

print, dispenser, lemari tempat penyimpanan data 

bimbingan konseling, dan buku-buku pendukung 

bimbingan konseling. Untuk biaya kegiatan bimbingan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan itu biasanya 

kondisional saja ketika ada pelatihan atau kegiatan 

bimbingan konseling, tetapi di awal semester ada biaya 

yang diberikan oleh madrasah untuk pembelian alat tulis 

bimbingan konseling. 

PEN : Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen 

bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan 

konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   

SWA : Evaluasi layanan bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan dilakukan untuk mengetahui 

keberhasilan manajemen layanan bimbingan dan konseling 

di madrasah. Dengan evaluasi ini dapat kita ketahui apakah 

pelaksanaan manajemen layanan bimbingan dan konseling 

yang sudah diterapkan tersebut efektif dan membawa 

dampak positif terhadap perkembangan peserta didik yang 

sudah mendapatkan layanan bimbingan dan konseling. 

Evaluasi ditunjukan kepada perolehan peserta didik yang 

menjalani layanan bimbingan dan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan yang meliputi pengetasan masalah 

dan perkembangan dan konseling. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

sosialisasi program bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

SWA : Kegiatan sosialisasi program bimbingan konseling yang 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling itu dilakukan 

pada saat awal tahun ajaran baru, sebelum kegiatan proses 

pembelajaran kita biasanya mengadakan rapat semua guru-

guru untuk menjelaskan program pembelajarannya masing-

masing, maka guru bimbingan konseling juga menjelaskan 
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program kegiatannya agar semua guru-guru di madrasah 

dapat mengetahuinya. Kegiatan sosialisasi juga biasanya 

dalam penerimaan siswa baru, MOS atau MPLS,  disitu ada 

waktu kami  guru bimbingan konselinh diberikan tanggung 

jawab bagaimana siswa mengenal lingkunga madrasah, 

kedisiplinan dan tata tertib madrasah. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

koordinasi dengan seluruh stakeholders madrasah dan 

orang tua siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

SWA : Kami dari guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan selalu berusaha berkoordinasi dan menjaga 

komunikasi yang baik, melalui diskusi maupun musyawarah 

baik dengan pihak eksternal madrasah yaitu orang tua siswa. 

Siswa yang memiliki permasalahan di madrasah kami 

panggil untuk berdiskusi mengenai permasalahan anaknya, 

tidak hanya siswa yang memiliki permasalahan, kami juga 

memanggil orang tua siswa dalam pengambilan keputusan 

perguruan tinggi anaknya dan perkembangan 

belajarnya,bahkan ketika kami melalukan kunjungan ke 

rumah, kami selalu berusaha untuk berkomonikasi secara 

santai dan penuh kekeluargaan dengan orang tua atau wali 

siswa. 

PEN : Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  

pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

SWA : Menurut saya faktor pendukung dari pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan ini adalah semangat guru-guru bimbingan 

konseling dalam memberikan pelayanan kepada siswa di 

madrasah. Selanjutnya penghambatnya adalah kekurangan 

fasilitas dan sarana prasarana di ruangan konseling, karena 

anggaran biaya bimbingan konseling di madrasah ini sangat 

kecil alokasinya, kedepan saya akan memaksimalkan 

anggaran biaya untuk bimbingan konseling.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

‘’Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madarsah Aliyah Negeri 3 Medan’’ 

Narasumber  : Guru Bimbingan Konseling MAN 3 Medan 

Nama   : Taufiq Din Meuriska, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Jumat, 20 Januari 2023 

Waktu   : 08.00-09.00 Wib 

Tempat   : Ruangan Bimbingan Konseling 

 

PEN : Assalamualaikum Bapak, selamat pagi Pak, Mohon maaf 

mengganggu waktu dan aktivitas Bapak. 

TDM : Waalaikumsalam. Tidak, baiklah kira-kira apa yang bisa 

saya bantu Pak? 

PEN : Saya Heru Hermawan, sebagai mahasiswa S3 Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan, sedang 

melakukan penelitian disertasi disini. Apakah saya boleh 

melakukan wawancara dengan Bapak?  

TDM : Boleh, silahkan Pak! 

PEN : Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ? 

TDM : Pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan menurut saya yaitu 

dengan adanya kegiatan perencanaan program bimbingan 

konseling, pengorganisasian atau struktur bimbingan 

konseling, pelaksanaan program kegiatan bimbingan 

konseling seperti bidang bimbingan pribadi, belajar, sosial 

dan karir, selanjutnya ada evaluasi pelaksanaan manajemen 

bimbingan konseling dengan adanya rapat rutunitias dengan 

stakeholders madrasah, pelaporan kegiatan dan tindak 

lanjut‟‟. 

PEN : Apakah ada pengembangan kompetensi untuk 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

TDM : Ada, banyak kegiatan yang dilakukan dalam hal 

pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja guru 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan. 
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Diantaranya adalah kegiatan pelatihan kurikulum merdeka, 

kegiatan MGBK dan MGMP, pelatihan, dan seminar 

bimbingan konseling. 

PEN : Apakah perencanaan dan penyusunan program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

sudah sesuai dengan visi-misi madrasah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa ?  

TDM : „‟Saya selalu membuat program BK dan nasehat 

menjelang tahun ajaran baru, agar program dilaksanakan 

dengan baik dan disetujui oleh kepala sekolah, dewan guru, 

terutama guru bimbingan dan konseling. Analisis 

kebutuhan siswa ini kami lakukan di awal semester ganjil 

atau tahun ajaran baru. Data analisis kebutuhan siswa ini 

sangat penting diketahui oleh guru bimbingan konseling 

agar bisa mengetahui proses pelayanan bimbingan 

konseling seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka, layanan konseling individu, layanan konseling 

kelompok, layanan bimbingan klasikal, atau layanan 

bimbingan karir‟‟. 

PEN : Bagaimana penetapan tugas guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

TDM : Penetapan tugas yang kami lakukan bertujuan untuk 

mempermudah kami didalam melakukan pelaksanaan 

pemberian layanan, sehingga kami bertiga dapat mengetahui 

tugas kami masing-masing. Saya melakukan  pelaksanaan 

pemberian pelayanan bimbingan konseling untuk siswa 

kelas X, Ibu Widya kelas XI, dan Ibu Amel kelas XII.  

Dalam hal pembagian tugas ini yang kami lakukan adalah 

memberikan bimbingan dalam bidang pribadi, sosial, belajar 

dan karir dan memberikan layanan konseling individu, 

konseling klasikal, dan konseling kelompok. 

PEN : Bagaimana struktur organisasi guru bimbingan dan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

TDM : Struktur pengorganisasian bimbingan dan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah dilakukan. 

Struktur BK juga terdapat di ruangan BK. Manajer utama 

ialah Kepala Madrasah, kemudian Koordinator bimbingan 

dan konseling di pegang oleh Ibu Rezeki Amalia, dan 

anggota guru bimbingan dan konseling ialah saya sendiri, 

dan Ibu Widya Sri Astuti‟‟ 

PEN : Apa saja fasilitas sarana dan prasarana dan biaya yang 

sudah diberikan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

dalam mendukung pelaksanaan manajemen bimbingan dan 

konseling? 
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TDM : Berbicara masalah fasilitas bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah cukup baik, 

karena sudah ada ruangan bimbingan konseling sendiri, 

sudah ada fasilitas meja guru bimbingan konseling, kursi, 

print, dispenser, lemari tempat penyimpanan data 

bimbingan konseling, dan buku-buku pendukung 

bimbingan konseling. Untuk biaya kegiatan bimbingan 

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan itu biasanya 

kondisional saja ketika ada pelatihan atau kegiatan 

bimbingan konseling, tetapi di awal semester ada biaya 

yang diberikan oleh madrasah untuk pembelian alat tulis 

bimbingan konseling. 

PEN : Bagaimana sistem pelaksanaan evaluasi manajemen 

bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan 

konseling? Apakah terlibat langsung dalam evaluasi 

manajemen bimbingan konseling tersebut?   

TDM : Evaluasi layanan bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan dilakukan untuk mengetahui 

keberhasilan manajemen layanan bimbingan dan konseling 

di madrasah. Dengan evaluasi ini dapat kita ketahui apakah 

pelaksanaan manajemen layanan bimbingan dan konseling 

yang sudah diterapkan tersebut efektif dan membawa 

dampak positif terhadap perkembangan peserta didik yang 

sudah mendapatkan layanan bimbingan dan konseling. 

Evaluasi ditunjukan kepada perolehan peserta didik yang 

menjalani layanan bimbingan dan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan yang meliputi pengetasan masalah 

dan perkembangan dan konseling. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

sosialisasi program bimbingan konseling di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan? 

TDM : Kegiatan sosialisasi program bimbingan konseling yang 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling itu dilakukan 

pada saat awal tahun ajaran baru, sebelum kegiatan proses 

pembelajaran kita biasanya mengadakan rapat semua guru-

guru untuk menjelaskan program pembelajarannya masing-

masing, maka guru bimbingan konseling juga menjelaskan 

program kegiatannya agar semua guru-guru di madrasah 

dapat mengetahuinya. Kegiatan sosialisasi juga biasanya 

dalam penerimaan siswa baru, MOS atau MPLS,  disitu ada 

waktu kami  guru bimbingan konselinh diberikan tanggung 

jawab bagaimana siswa mengenal lingkunga madrasah, 

kedisiplinan dan tata tertib madrasah. 

PEN : Apakah guru bimbingan konseling melakukan kegiatan 

kerjasama dengan seluruh stakeholders madrasah, orang 
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tua siswa, dan instansi terkait di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan? 

TDM : „‟Selama saya mengajar selaku guru bimbingan konseling 

sesuatu hal nya tidak akan bisa berjalan jika tidak ada 

koordinasi yang baik, koordinasi dengan stakeholder itu 

sudah cukup baik kami lakukan selama ini. Ibu kepala 

madrasah selalu kami libatkan dalam kegiatan bimbingan 

konseling dan pengambilan keputusan, begitu juga dengan 

wali kelas dan guru mata pelajaran. Kami selalu minta 

masukan ataupun usulan dari bapak dan ibu guru dalam 

penyusunan program bimbingan konseling. Untuk 

memperoleh data awal tentang siswa kami melibatkan guru 

tata usaha, bahkan pada saat ada pertemuan antara pihak kita 

dengan komite dan orang tua siswa, kami juga lakukan 

komunikasi‟‟. 

PEN : Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari  

pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan? 

TDM : Menurut saya faktor pendukung dari pelaksanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan ini adalah semangat guru-guru bimbingan 

konseling dalam memberikan pelayanan kepada siswa di 

madrasah. Selanjutnya penghambatnya adalah kekurangan 

fasilitas dan sarana prasarana di ruangan konseling, karena 

anggaran biaya bimbingan konseling di madrasah ini sangat 

kecil alokasinya, kedepan saya akan memaksimalkan 

anggaran biaya untuk bimbingan konseling. 
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LAMPIRAN V 

HASIL KEGIATAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal   :     Selasa/10 Januari 2023 

Pukul :     08.00 s.d 11.00 Wib 

Lokasi Penelitian :     Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Peneliti :     Heru Hermawan 

Jenis Observasi :     Langsung 

        Objek Observasi :   Aktivitas Pelaksanaan Manajemen Bimbingan  Konseling 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan 

Konseling 

Lokasi Observasi :     Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

       Ruang Bimbingan Konseling 

Instrumen Penelitian  :    Rezeki Amalia, S.Psi 

Bersangkutan       Sri Widya Astuti, S.Pd.I 

        Taufiq Din Meuriska, S.Pd 

  

No Aspek yang diobservasi 

 

Hasil Observasi 

1 Mengamati aktivitas  

pengembangan  

kompetensi guru  

bimbingan konseling  

di Madrasah Aliyah 

 Negeri 3  Medan 

 

Terlihat guru bimbingan konseling sudah 

melaksanakan kegiatan pengembangan 

kompetensi guru bimbingan konseling 

dengan mengikuti kegiatan seminar 

bimbingan konseling, workshop, penulisan 

karya ilmiah dan mengikuti kegiatan 

MGBK. MGBK adalah musyawarah guru  

bimbingan konseling yang sebagai asosiasi 

atau himpunan guru bimbingan konseling 

memegang peranan strategis untuk 

meningkatkan dan memperkuat kompetensi 

guru bimbingan konseling melalui diskusi 

dan pelatihan. Peran utamanya adalah 

memfasilitasi guru bimbingan konseling 

dalam bidang studi yang sama 

melaksanakan sharing ilmu, wawasan, 

pendapat dan pengalaman. Selanjutnya 

guru bimbingan konseling juga dilibatkan 

dalam kegiatan UKG, UKG merupakan 

salah satu cara untuk memberikan layanan 
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pembinaan pengembangan profesi yang 

baik. UKG berfungsi sebagai pemetaan 

kompetensi guru. Pembinaan dan 

pengembangan profesi guru dapat 

dilakukan secara efektif jika berbasis pada 

pemetaan kompetensi guru 

 

2 Mengamati aktivitas  

pelaksanaan program  

bimbingan konseling  

di Madrasah Aliyah  

Negeri 3  Medan 

 

Terlihat guru bimbingan konseling sudah 

melaksanakan kegiatan program bimbingan 

konseling yang telah disusun sebelumnya 

dari hasil analisis kebutuhan siswa. 

Program bimbingan konseling terdapat 

beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan 

yaitu bimbingan klasikal dan bimbingan 

individual.  Bimbingan klasikal adalah 

bimbingan yang memberikan informasi di 

dalam kelas yang diselenggarakan  oleh 

guru bimbingan konseling sehingga siswa 

memperoleh pemahaman-pemahaman 

tentang berbagai hal yang diperlukannya 

untuk menentukan tujuan yang 

dikehendaki. Cara penyampaian biasa 

dilakukan dengan ceramah, tanya jawab 

dan diskusi. Bimbingan individual adalah 

layanan yang diselenggarakan oleh 

konselor terhadap seorang klien secara 

langsung dengan cara bertatap muka, dalam 

rangka  pengentasan masalah pribadi klien. 

Bimbingan individual adalah proses 

pemberian bantuan yang dialakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang 

ahli (konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah (klien) 

yang bermuara pada teratasinya masalah 

yang dihadapi klien. 

 

3 Mengamati aktivitas  

sosialisasi guru bimbingan  

konseling di Madrasah  

Aliyah Negeri 3  Medan 

 

Terlihat guru bimbingan konseling sudah 

melaksanakan kegiatan sosialisasi program 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan. Kegiatan Sosialisasi 

program bimbingan  konseling dilakukan di 

awal semester dan diawal tahun ajaran baru 

kepada seluruh guru-guru madrasah, 

sosialisasi terutama tentang penjelasan 

program bimbingan konseling yang akan 

dilakukan oleh guru bimbingan selama satu 

semester kedepan, agar semua guru-guru di 

madrasah dapat mengetahui program dan 
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kegiatan bimbingan konseling. Kegiatan 

sosialisasi  program bimbingan konseling 

biasanya juga dilakukan kepada siswa baru 

seperti kegiatan di MOS atau MPLS,  untuk 

mengenal lingkungan madrasah, 

menjelaskan mengenai kedisiplinan siswa, 

dan tata tertib madrasah. 

 

4 Mengamati aktivitas  

koordinasi guru bimbingan 

 konseling di kelas  

Madrasah Aliyah Negeri 3  Medan 

 

Terlihat guru bimbingan konseling sudah 

melaksanakan kegiatan koordinasi ke 

seluruh stakeholders di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan, yaitu dengan pimpinan 

madrasah, seperti Kepala Madrasah dan 

Wakil Kepala Madrasah untuk berdiskusi 

program-program bimbingan konseling 

yang akan dilaksanakan, guru bimbingan 

konseling juga melakukan koordinasi dan 

membangun kerjasama dengan guru Wali 

Kelas dan Guru Mata Pelajaran untuk 

mendapatkan data kebutuhan belajar siswa 

dan permasalahan yang dialami siswa di 

madrasah, dan guru bimbingan konseling 

juga harus melakukan koordinasi dan 

membangun kerjasama dengan orang tua 

siswa untuk mendapatkan informasi 

mengenai data diri siswa, latarbelakang 

keluarga siswa, dan kebutuhan atau 

permasalahan pribadi siswa. Kegiatan 

koordinasi yang dilakukan guru bimbingan 

konseling sangat penting dan mendukung 

dalam keberhasilan program bimbingan 

konseling di madrasah.      

 

5 Mengamati aktivitas rapat  

Evaluasi guru bimbingan  

konseling di kelas  

Madrasah Aliyah Negeri 3  Medan 

 

Terlihat guru bimbingan dan konseling 

setiap akhir semester melakukan rapat 

evaluasi program bimbingan konseling 

bersama kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, guru wali kelas, guru mata 

pelajaran dan guru lainnya di madrasah 

untuk membicarakan secara bersama-sama 

keberhasilan dan kelemahan program 

bimbingan konseling yang telah dijalankan. 

Pelaksanaan evaluasi manajemen 

bimbingan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan manajemen 

layanan bimbingan dan konseling di 
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madrasah. Dengan evaluasi ini dapat 

diketahui apakah pelaksanaan manajemen 

bimbingan konseling yang sudah 

diterapkan tersebut efektif dan membawa 

dampak positif terhadap perkembangan 

peserta didik yang sudah mendapatkan 

layanan bimbingan dan konseling.  
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LAMPIRAN VI 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan Konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

 

Nama Organisasi    : Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Tempat    :        Jl Pertahanan No 99 Patumbak  

Deskripsi Situasi    :        Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

 

No Dokumen dan aspek yang dianalisis 

 

Hasil cek dokumen 

(V) 

  Ada                 Tidak 

1 Dokumen Program Bimbingan Konseling 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

 

       V 

2 Dokumen Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Layanan (RPL) Bimbingan 

Konseling Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan 

 

       V 

3 Dokumen Surat Keputusan Penetapan 

Tugas Guru Bimbingan Konseling di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

 

       V 

4 Dokumen Jadwal Layanan Bimbingan 

Konseling di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan  

       V 
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LAMPIRAN VII 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN VIII 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN IX 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN X 

SURAT KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH TENTANG PENETAPAN 

TUGAS GURU BIMBINGAN KONSELING MAN 3 MEDAN 
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